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SUMMARY

DIAH DWIPRIHATI. The effect of various level urea on kumpai grass
(Hymenachne acutigluma) amoniation on fiber fraction. (Supervised by Armina
Fariani and Muhakka).

The objective of this research was to know the best level urea in kumpai grass
(Hymnachne acutigluma) amoniation to the NDF, ADF, Celulosa, Hemicelulosa and
Lignin.

This research was done in two processes. The first process was making
kumpai grass (Hymenachne acutigluma) amoniation within 5 days and the second
step was analyzed Van Soest in Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak
Universitas Sriwijaya.

This research used complete randomized design with 4 treatments and 4
replications were : A (control), B (grass kumpai tembaga + 2% urea), C (grass
kumpai tembaga + 4% urea), D (grass kumpai tembaga + 6% urea). The parameters
measured were NDF, ADF, Celulosa, Hemicelulosa and Lignin.

The result of this research showed that all treatments resulted significantly
differences on NDF, ADF, Celulosa and Lignin but no significantly differences on

hemicelulosa. The conclusion of the research was addited urea 4% give the best

result in all treatments.



RINGKASAN

DIAH DWIPRIHATI. Pengaruh Berbagai Dosis Urea dalam Amoniasi
Rumput Kumpai Tembaga (Hymenachne acutigluma) terhadap kandungan fraksi
serat. (Dibimbing oleh Armina Fariani dan Muhakka).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis urea terbaik dalam
amoniasi rumput kumpai tembaga terhadap kandungan ADF, NDF, selulosa,
hemiselulosa dan lignin.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap, tahap pertama yaitu pembuatan
amoniasi rumput kumpai tembaga selama 5 hari dan tahap kedua yaitu analisa Van
Soest di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan
dan 4 ulangan yang terdiri dari A (control), B (rumput kumpai tembaga + 2% urea),
C (rumput kumpai tembaga + 4% urea) dan D (rumput kumpai tembaga + 6% urea).
Parameter yang diamati adalah NDF, ADF, Selulosa, Hemiselulos dan Lignin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh sangat
berbeda nyata terhadap NDF, ADF, Selulosa, dan Lignin namun tidak berpengaruh
terhadap kandungan Hemiselulosa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah perlakuan

dengan pemberian 4% memberikan hasil terbaik pada amoniasi urea rumput kumpai.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hijauan merupakan sumber pakan yang utama bagi ternak ruminansia. Di
daerah tropik khususnya di Indonesia, 60-70% sumber energi pakan ternak
ruminansia berasal dari hijauan pakan. Ketersediaan hijauan pakan berperan dalam
kelangsungan usaha ternak karena kandungan nutrisinya cukup tinggi. (Parakkasi,
1999).

Lahan rawa lebak yang ada di Sumatera Selatan yang belum termanfaatkan
sebagai lahan tanaman pangan masih sangat luas. Lahan yang diusahakan seluas
161.341 ha (12 %) dari total luas rawa yang ada 1.369.987 ha. (Anonimous, 2003).

Sejalan dengan meningkatnya populasi ternak ruminansia, kebutuhan akan
hijauan pakan dari tahun ketahun selalu meningkat, sementara disisi lain luas areal
penggembalaan semakin menyusut. Hal tersebut menimbulkan permasalahan dalam
upaya pengembangan peternakan khususnya ternak ruminansia. Produksi hijauan
sebagai bahan pakan ternak ruminansia saat ini terbentur oleh semakin terbatasnya
lahan sebagai akibat meningkatnya penggunaan lahan untuk sektor industri,
transportasi.

Rumput kumpai tembaga merupakan salah satu sumber hijauan untuk pakan

ternak, tentunya perlu mendapatkan perhatian yang khusus agar dapat dikembangkan

sehingga berproduksi dengan baik.



Rumput kumpai mempunyai daya cerna yang lebih tinggi dibandingkan dengan
rumput gajah (Tabel 1)

Tabel 1. Kandungan nutrisi rumput kumpai
Jenis Rumput Kandungan Zat Makanan (%)

Protein Kasar  Lemak Abu Ca P

Rumput Kumpai' 14,11 2,17 13,19 025 6,30

Rumput Gajah® 123 2 10,1 0,24 0,39

Sumber : 'Nasution et,al. 1991.
2 Dirktorat Jendral Peternakan, 1996.

Kandungan fraksi serat rumput kumpai terhadap NDF, ADF, Selulosa, Hemiselulosa
dan Lignin dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Kandungan fraksi serat rumput kumpai terhadap NDF, ADF, Selulosa,

Hemiselulosa dan Lignin
Jenis Rumput Kandungan Fraksi Serat (%)

NDF ADF Selulosa Hemiselulosa Lignin

Rumput Kumpai' 70,93 41,18 37,51 29,75 3,67

Rumput Kumpai’ 71,00 41,07 37,01 29,93 3,68

Sumber : ' Syartika, 2000
2 Daud, 2008

Bahan pakan yang berasal dari hijauan dapat diberikan langsung kepada
ternak atau dapat diolah terlebih dahulu. Proses pengolahan bahan pakan bertujuan
untuk meningkatkan nilai gizi dari bahan pakan tersebut agar menjadi lebih baik dan
untuk mengurangi atau menghilangkan zat anti nutrisi yang terdapat dalam bahan
pakan yang dapat mengganggu pertumbuhan ternak.

Salah satu usaha yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan

cara memberikan perlakuan kimia seperti menggunakan urea yang disebut proses



amoniasi. Amoniasi merupakan proses perlakuan terhadap bahan pakan limbah
pertanian (jerami) dengan penambahan bahan kimia: kaustik soda (NaOH), sodium
hidroksida (KOH) atau urea (CO(NH2)2. Proses amoniasi dapat menggunakan urea
sebagai bahan kimia agar biayanya murah dan untuk menghindari polusi.

Proses amoniasi rumput kumpai dengan menggunakan urea bisa dipercepat
dengan penambahan sumber urease seperti poultry manure (kotoran ayam), dimana
dengan adanya enzim urease dalam kotoran ayam tersebut akan merangsang
hidrolisa urea membentuk ammonia dan CO, dalam waktu yang singkat. Warly ef a/
(1996) melaporkan bahwa dengan level urea 4% dan penambahan 15% kotoran ayam
dapat mempersingkat waktu amoniasi jerami padi dari 20 hari menjadi 5 hari.

Berdasakan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
dosis urea yang terbaik dalam amoniasi rumput kumpai tembaga terhadap kandungan

fraksi serat.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis urea terbaik dalam amoniasi

rumput kumpai tembaga terhadap kandungan ADF, NDF, selulosa, hemiselulosa dan

lignin.
C. Hipotesis

Diduga pemberian urea pada dosis 4% pada rumput kumpai dapat menurunkan

kandungan NDF, ADF, selulosa, hemiselulosa, dan lignin.
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